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Abstrak

UMKM merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
domestik. Peningkatan UMKM sangat memberikan dampak positif pada ekonomi domestik
ataupun nasional. Dalam proses peningkatan UMKM dapat dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya yaitu dengan memberikan pemberdayaan dan sosialisasi. Namun dalam
melakukan kegiatan tersebut juga diharuskan untuk melihat dan mempelajari aspek ekonomi
yang sedang berjalan saat ini seperti digitalisasi. Maka dari itu pemberdayaan dan sosialisasi
ini mengusung tema digitalisasi. Metode yang digunakan dalam jurnal ini adalah survey awal,
pengumpulan data, analisis, dan evaluasi hasil. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa UMKM
mendapatkan masukan tentang digitalisasi ekonomi meliputi pemasaran produk, logo usaha,
foto produk, platform media sosial dan banner.

Kata Kunci: UMKM, Pemberdayaan, Sosialisasi

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang lebih dikenal sebagai UMKM adalah salah
satu aspek yang penting dari roda perekonomian domestik. UMKM sendiri sangat
mempengaruhi terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. Peran masyarakat dalam

pembangunan nasional, utamanya dalam pembangunan ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil,

* M. Wesla Dhifayana Sukirman, 20011010015@student.upnjatim.ac.id



https://doi.org/10.57214/pengabmas.v5i3.331
mailto:20011010015@student.upnjatim.ac.id
mailto:20011010015@student.upnjatim.ac.id
mailto:ririt.iriani.ep@upnjatim.ac.id2
mailto:mohammad.wahed.ep@upnjatim.ac.id3
mailto:20011010015@student.upnjatim.ac.id

Pemberdayaan Dan Sosialisasi Usaha Mikro Melalui Digital Marketing Dan
Branding Terhadap Beberapa UMKM Di Kelurahan Kepanjenkidul Kota Blitar

88

dan Menengah (Sarfiah, Atmaja, and Verawati 2019) .Di Kota Blitar sendiri memiliki banyak
UMKM yang berpotensi terutama pada Kelurahan Kepanjenkidul. UMKM di Kelurahan
Kepanjenkidul bergerak diberbagai sektor antara lain seperti makanan dan minuman, kerajinan
tangan, dan sebagainya.

Pada dasarnya dalam meningkatkan potensi UMKM harus mengetahui dan
memperhatikan indikator-indikator yang terdapat di dalam usaha. Para pelaku usaha juga harus
mengetahui dan mengikuti perkembangan perekonomian di Indonesia agar lebih mudah dalam
mengembangkan dan memperluas usaha yang dijalankan. Perekonomian Indonesia sekarang
ini sedang dihadapkan dengan perkembangan teknologi yang meluas dan cepat. Dan para
pelaku UMKM harus menyadari tentang era perkembangan teknologi. Maka hampir di seluruh
aspek usaha menggunakan sistem teknologi atau digitalisasi. Salah satunya yaitu pada aspek
marketing dan branding. Menurut Laksana (2019:1), Pemasaran adalah bertemunya penjual
dan pembeli untuk melakukan kegiatan transaksi produk barang atau jasa. Sedangkan menurut
Tjiptono dan Diana (2020:3), Pemasaran adalah proses menciptakan, mendistribusikan,
mempromosikan, dan menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi relasi
pertukaran yang memuaskan dengan para pelanggan dan untuk membangun dan
mempertahankan relasi yang positif dengan para pemangku kepentingan dalam lingkungan
yang dinamis. Brand merupakan janji penjual untuk secara konsisten memberikan
keistimewaan, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli (Sitorus et al. 2022).

Maka dari itu penulis melakukan pemberdayaan dan juga pelatihan kepada pelaku
UMKM tentang digitalisasi marketing dan branding terhadap usaha yang dijalankan oleh
pelaku usaha tersebut. Banyak berbagai cara yang telah dilakukan seperti dengan pembuatan
sosial media, logo, dan lain sebagainya. Lalu tujuan dari kegiatan tersebut adalah salah satu
bentuk program kerja dari kegiatan KKN Tematik MBKM “Kelompok 25 UPN “Veteran”
Jawa Timur dan sebagai bentuk penyebaran aspek digitalisasi perekonomian domestik, dan
juga sebagai bentuk luaran selama KKN Tematik berlangsung. Dari adanya kegiatan tersebut
diharapkan dapat memajukan dan mengembangkan jenis usaha dan sumber penghasilan dari

setiap para pelaku UMKM luas terutama pada Kelurahan Kepanjenkidul, Kota Blitar.

METODE PENELITIAN

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Ramdhan 2021). Maka, sebelum dilakukannya kegiatan
pemberdayaan usaha mikro melalui digital marketing dan branding terhadap beberapa

UMKM, penulis melakukan pemilihan terhadap UMKM yang terdapat pada data di Kelurahan
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Kepanjenkidul Kota Blitar. Kami memilih tiga UMKM yang akan menjadi sasaran kegiatan
pemberdayaan usaha mikro tentang digital marketing dan branding yaitu UMKM Kerajinan
Bambu, UMKM Nasi Bakar, dan UMKM Catering Makanan.
Setelah terpilihnya UMKM yang menjadi sasaran pemberdayaan, maka selanjutnya
kami melakukan kegiatan dalam lanjutan pemberdayaan yaitu sebagai berikut.
1. Survey
Sebelum melakukan kegiatan pemberdayaan lebih lanjut, diperlukan survey awal guna
mengetahui titik masalah yang dihadapi oleh setiap UMKM yang telah menjadi sasaran.
Survey tersebut dilakukan dengan cara mendatangi ke masing-masing UMKM dan
melakukan Forum Group Discussion (FGD).
2. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obervasi dan wawancara langsung
dengan Forum Group Discussion (FGD). Dengan cara tersebut kami memperoleh setiap
permasalahan, struktur, dan jenis usaha dari setiap UMKM.
3. Analisis
Dari data yang telah didapat sebelumnya, akan dianalisis dengan metode kuantitatif dan
kualitatif. Metode kuantitatif bertujuan untuk menganalisis dan mengukur persentase dari
potensi dari setiap usaha UMKM. Metode kualitatif bertujuan untuk mengetahui tentang
teknik pemasaran dan branding.
4. Evaluasi Hasil
Setelah melakukan berbagai kegiatan tersebut didapatkan hasil atau output. Dari hasil
tersebut akan dievaluasi dengan tujuan mengetahui keberhasilan dari kegiatan yang telah
dilakukan dan mengetahui tentang hasil yang telah dilakukan oleh setiap pelaku UMKM
setelah dilakukannya pemberdayaan dan sosialisasi. Dan diharapkan dari evaluasi tersebut
dapat mengembangkan dan memperluas usaha dan pengetahuan tentang digitalisasi

marketing dan branding.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegiatan pemberdayaan dan sosialisasi usaha mikro melalui digital marketing dan
branding terhadap beberapa UMKM di Kelurahan Kepanjenkidul Kota Blitar didapatkan hasil

dari setiap UMKM yang menjadi sasaran kegiatan kami sebagai berikut.
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UMKM Kerajinan Bambu

UMKM Kerajinan Bambu ini bernama “Arunika Art”. Tempat usaha tersebut beralamatkan

di Jalan Pinus No. 170, Kel. Kepanjenkidul, Kota Blitar. Dari UMKM tersebut didapatkan

hasil yaitu antara lain:

a. Branding Produk
Kegiatan branding produk dari UMKM Kerajinan Bambu terdiri dari pengembangan
logo dan kemasan. Sebelumnya usaha tersebut telah memiliki nama brand yaitu
“Arunika Art” dan logo namun dari pthak UMKM menginginkan pengembangan logo
agar lebih terlihat modern dan lebih sesuai dengan jenis usahanya. Dan juga kami

memberikan ide kemasaran agar produk tersebut lebih layak dan baik dalam penjualan

kedepannya.
== é%
S
runika
Art
Logo Baru “Arunika Art" Penambahan Kemasan

b. Foto Produk
Foto produk digunakan sebagai salah satu media pemasaran guna menarik minat
pembeli dan memberikan informasi dan melihat produk-produk yang ditawarkan

tersebut. Dan juga foto produk tersebut juga akan diposting di media sosial milik

“Arunika Art”.

Foto Produk 1 Foto Produk 2
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Stempel dan Kartu Nama

Hasil dari kegiatan pemberdayaan dari sosialisasi UMKM kerajinan bambu adalah
stempel dan kartu nama. Stempel berfungsi sebagai cap pembayaran pada nota yang
sah dari penjualan. Kartu nama berfungsi sebagai media informasi yang berisi tentang

logo, alamat, nomor telpon (whatsapp), dan nama akun media sosial (intagram).

Stempel/Cap Toko Kartu Nama

Sosial Media

Platform sosial media yang digunakan adalah Instagram dan Linktree. Instagram
digunakan untuk mengunggah foto produk, highlight penjualan atau testimoni, dan
linktree. Tujuannya adalah untuk memudahkan konsumen dalam melihat produk yang
ditawarkan serta menjadi alat pemasaran yang efisien. Linktree digunakan untuk
memberikan informasi tentang nomor Whatsapp guna memudahkan dalam
berkomunikasi dan pemesanan. Penggunakan Linktree sangat memudahkan konsumen
karena akan langsung dihubungkan dengan Whatsapp penjual tanpa harus menyimpan

nomornya terlebih dahulu
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2. UMKM Nasi Bakar
UMKM Nasi Bakar ini bernama “Sego Bakar Pak Githu”. Tempat usaha tersebut
beralamatkan di Jalan Kacapiring No. 7, RT. 3, RW. 3, Kel. Kepanjenkidul, Kota Blitar.

Dari UMKM tersebut didapatkan hasil yaitu antara lain:

a. Branding Produk
Dalam kegiatan pada UMKM ini, pihak tersebut menginginkan logo baru yang lebih
kekinian guna menarik dan memberikan siri khas terhadap usahanya. Dengan nama
pemilik Pak Githu maka nama tersebut dicantumkan ke dalam logo karena sebelumnya
nama tersebut telah banyak dikenal oleh para konsumen dan dapat dikatakan sebagai

ciri khas produk nasi bakar ini.

G0 3
: 4@

PAK GITHU

Logo Baru UMKM Nasi Bakar
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b. Foto Produk
Dalam kegiatan ini kami melakukan foto produk untuk kebutuhan konten Instagram.

Dan bertujuan untuk menunjukkan dan menawarkan kepada konsumen tentang produk

nasi bakar

T =
N |
A(;A.

Foto Produk 1 Foto Produk 2

c. Stempel
Stempel ini bertujuan untuk memberikan cap atau tanda sah setelah pembelian yang

diletakkan pada struk atau nota.

Foto Stempel/Cap Toko Tampak Bawah Stempel/Cap

d. Kartu Nama
Kartu nama digunakan untuk memberikan informasi kepada konsumen. Kartu nama

tersebut berisikan tentang logo, alamat dan nomor Whatsapp.
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Ji. Kacapiring No.

Kartu Nama

e. Packaging
Packaging ini dipasangkan pada nasi bakar yang telah dibungkus dengan daun pisang
dengan cara dililitkan pada sekeliling nasi bakar. Tujuannya untuk menambah nilai

produk dan lebih terlihat menarik.

Packaging

f. Banner
Banner ini bertujuan sebagai alat informasi yang terdapat pada gerobak usaha. Tujuan
lain dalam pemasangan banner ini adalah agar konsumen yang lewat di sepanjang jalan
dapat mengetahui dan melihat tempat dan jenis usaha dan produk yang ditawarkan. Dan

juga agar tempat jualan tersebut terlihat lebih menarik dan dapat menjadi ciri khas.
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Pemasangan Banner

g. Sosial Media
Platform sosial media yang digunakan adalah Instagram. Instagram digunakan untuk
mengunggah foto produk, highlight penjualan atau testimoni, nomor Whatsapp, dan
alamat tempat usaha. Tujuannya adalah untuk memudahkan konsumen dalam melihat

produk yang ditawarkan serta menjadi alat pemasaran yang efisien.

<  segobakar_pakgithu a)

Instagram

3. UMKM Catering Makanan
UMKM Catering Makanan ini bernama “Miss Tote”. Tempat usaha tersebut beralamatkan
di Jalan Pinus No. 8, Kel. Kepanjenkidul, Kota Blitar. Dari UMKM tersebut didapatkan
hasil yaitu antara lain:
a. Branding
Nama dari usaha ini adalah “Miss Tote”. Dalam kegiatan ini pelaku usaha
menginginkan untuk dilakukannya perubahan logo. Logo yang baru dibuat lebih simple

dan menarik tanpa meninggalkan ciri khas dari usaha tersebut yaitu “mahkota”.
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Logo Baru “Miss Tote”

b. Katalog Menu
Katalog menu dibuat dengan tujuan agar konsumen yang hendak memesan atau sekedar
bertanya-tanya dapat mengetahui dengan jelas dan lengkap tentang produk-produk apa

saja yang ditawarkan dan yang tersedia dan konsumen juga dapat request menu lain

atau sebagainya.

Wisy Tete

JI Pinus no 8, Kepanjen Kidul, Kota Blitar

NASI KOTAK

\ 1 OK Lontong Gomeh

HARGA MULAL

Perpaduan lontong,

- sayur, telur dan ayam

Nasi Ayam Bakar

Perpaduan Ayam bakar,
nasi, lalapan dan
sambal

Nasi Lauk Pepes

o dan Sayur Asam

Perpaduan nasi, pepes,
tahu, tempe dan sambal

Nost

Contoh Katalog 1 Contoh Katalog 2

c. Banner
Banner digunakan untuk memberi tanda pengenal pada rumah usaha dan salah satu
bentuk pemasaran. Konsumen akan mudah mengetahui dan mencari alamat rumah
produksi catering ini karena telah terpasang banner yang membantu memberikan

informasi.
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Pemasangan dan Penyerahan Banner

d. Sosial Media
Platform media sosial yang digunakan adalah Instagram dan Whatsapp Bussines.
Dalam penggunaan platform media sosial tersebut dapat membantu kepada pemilik
usaha dalam berkomunikasi dengan pelanggan, melakukan transaksi, menyebar iklan

produk, menawarkan informasi tambahan, dan lain-lain.

wll Tsel-PakaiMasker & 13.07 @ 32%
22.55

< Manajer Katalog eee ‘ .
e misstote_catering @

9 2 o
Postingan  Pengikut  Mengikuti
&

Miss Tote Catering

Miss Tote Catering
Melayani pemesanan berbagai macam
‘makanan dan snack siap saji untuk pesta,

hajatan, jumat berkah, matipun kebutliHam=s

Bagikan profil

&l Promosikan (M Bagikan tautan

@ Tambah item baru

R O Menu by Request 0)

Whss Tore H Y
¢ E

Whatsapp Bisnis Instagram

KESIMPULAN

Banyaknya potensi UMKM pada setiap daerah di Indonesia terutama di Kelurahan
Kepanjenkidul dapat menjadi nilai positif pada peningkatan perekonomian domestik dan
pendapatan daerah. Dalam menunjang dan mendorong aktivitas tersebut dapat dilakukan suatu
kegiatan sosialisasi kepada kalangan masyarakat terutama UMKM. Namun dalam menerapkan
dan menjalankan sosialisasi guna menunjang aktivitas tersebut, perlu meninjau tentang peluang

ekonomi dan melihat fase perekonomian saat ini. Perekonomian saat ini tengah memasuki fase
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digitalisasi. Maka dari itu, salah satu sosialisasi yang cocok yaitu ‘“Pemberdayaan dan
Sosialisasi Usaha Mikro Melalui Digital Marketing dan Branding Terhadap Beberapa
UMKM?”. Dari adanya pemberdayaan dan sosialisasi tersebut maka dapat menghasilkan suatu
ide dan inovasi dalam mengembangkan usaha dan nilai produk yang ditawarkan dari setiap
UMKM pilihan. Sehingga diharapkan UMKM dapat berkembang dan meningkatkan

pendapatan guna memajukan perekonomian daerah dan negara.

SARAN

Dari semua kegiatan dan penulisan tersebut diharapkan dapat menambah ilmu dan
wawasan kepada UMKM dan kalangan masyarakat luas. Disarankan bahwa agar kedepannya
yang dapat tetap mengadakan pemberdayaan dan sosialisasi terutama pada kegiatan KKN
Tematik MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur berikutnya yang berfokus dalam pengembangan
UMKM. Lalu juga disarankan kepada setiap UMKM di setiap daerah terkhususnya Kelurahan
Kepanjenkidul agar lebih memperluas visi usaha agar tidak berhenti berkembang atau stagnan

dan dapat lebih terbuka tentang permasalahan yang terdapat pada usahanya.
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